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Abstrak. Tujuan dari Penelitian ini adalah menganalisis kemampuan literasi matematika pada siswa yang merupakan peserta 

olimpiade nasional matematika (OSN). Metode dalam Penelitian ini adalah Penelitian kualitatif yaitu Penelitian yang 

menganalisis kemampuan literasi matematika siswa melalui proses penyelesaian masalah yang dilakukan. Analisis kualitatif 

yang dilakukan akan menghasilkan temuan terkait kemampuan literasi matematika khususnya pada siswa peserta olimpiade 

nasional. Subjek Penelitian dalam penelitian ini adalah siswa kelas 8 dan 7 yang termasuk dalam peserta OSN tingkat 

nasional tahun 2022 yang terdiri dari 2 orang. Instumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes literasi matematika, 

dan pedoman wawancara. Validitas instrument yang digunakan sudah melalui tahapan validasi ahli oleh validator, dan telah 

memenuhi kriteria sebagai instrument penelitian. Hasil penelitian menunjukan bahwa literasi matematika siswa pada siswa 

peserta olimpiade nasional termasuk dalam kategori baik. Hal tersebut ditunjukan pada hasil pengerjaan siswa yang 

dikerjakan dengan baik dan tidak terdapat kesulitan yang berarti. Langkah-langkah pada literasi matematika yaitu formulate, 

employ, dan interpret dapat dikerjakan sesuai dengan soal yang diberikan pada soal. Temuan dalam penelitian ini adalah 

capaian dalam setiap tahapan literasi matematika berpengaruh pada capaian pada tahapan literasi matematika lainnya. 

Kata kunci: literasi matematika; olimpiade nasional; matematika. 

Abstract. The purpose of this study was to analyze the mathematical literacy ability of students who were participants in the 

National Mathematics Olympiad (OSN). The method in this study is qualitative research, namely research that analyzes 

students' mathematical literacy skills through the problem-solving process carried out. The qualitative analysis carried out 

will produce findings related to mathematical literacy skills, especially for students participating in the national olympiad. 

The research subjects in this study were 8th and 7th grade students who were included in the 2022 national OSN participants 

consisting of 2 people. The instruments used in this study were a mathematical literacy test, and an interview guide. The 

validity of the instrument used has gone through the stages of expert validation by the validator and has met the criteria as a 

research instrument. The results showed that the mathematical literacy of students participating in the national olympiad was 

in the good category. This is shown in the results of student work that is done well and there are no significant difficulties. 

The steps in mathematical literacy, namely formulate, employ, and interpret can be done according to the questions given in 

the problem. The finding in this study is that achievement in each stage of mathematical literacy affects achievement in other 

stages of mathematical literacy. 
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PENDAHULUAN 

Literasi merupakan kemampuan utama 

seseorang untuk dapat menyerap informasi secara 

benar. Literasi adalah kemampuan seseorang 

untuk mengolah dan memahami informasi saat 

melakukan proses membaca dan menulis. Literasi 

merupakan kemampuan untuk membaca dan 

menulis secara fasih (Cambridge Assessment, 

2013). Kemampuan literasi adalah kemampuan 

individu untuk benalar matematis, dan 

memformulasikan, menyelesaikan dan 

menginterpreatasi matematika untuk 

menyelesaikan berbagai macam permasalahan 

yang ada dalam kehidupan sehari-hari. Literasi 

meliputi konsep, prosedur, fakta, dan alat untuk 

mendeskripsikan dan menjelaskan dan 

memprediksi fenomena/kejadian. Hal tersebut 

membantu individu mengetahui peran 

matematika di dunia dan membuat penilian dan 

keputusan yang tepat yang dibutuhkan 

masyarakat di abad 21 yang membangun, terlibat, 

dan reflektif (Pisa 2021 Mathematics Framework 

( Draft ), 2021a). Sedangkan Stacey and Turner 

menyatakan bahwa literasi matematika adalah 

kemampuan merumuskan, menggunakan, dan 

menafsirkan matematika dalam berbagai konteks, 

termasuk penalaran matematika, menggunakan 

konsep, prosedur, fakta, dan alat matematika 

untuk mendeskripsikan, menjelaskan, dan 

memprediksi fenomena guna membantu individu 

dalam membuat keputusan yang konstruktif dan 

reflektif (Stacey & Turner, 2015). Kemampuan 

literasi dibagi atas 3 proses utama yaitu 

formulating, employing dan interpreting. 
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Formulating  merupakan kemampuan dalam 

mentransformasikan permasalahan soal cerita 

yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari 

kedalam bentuk matematika (Taufik et al., 2019). 

Berdasarkan definisi PISA 2019 formulating 

merupakan kemampuan individu untuk 

mengenali dan mengidentifikasi permasalahan 

kemudian menggunakan matematika dalam 

menyelesaiakan permasalahan dengan bentuk 

kontekstual (Pisa 2021 Mathematics Framework 

( Draft ), 2021b). Employing merupakan 

kemampuan individu dalam mengaplikasikan 

konsep, fakta, prosedur dan penalaran 

matematika untuk menyelesaikan masalah yang 

dirumuskan secara matematis untuk memperoleh 

kesimpulan matematis, dan interpreting 

merupakan kemampuan individu untuk 

merefleksikan solusi matematika, hasil atau 

kesimpulan dan menafsirkannya dalam konteks 

masalah kehidupan nyata (Pisa 2021 

Mathematics Framework ( Draft ), 2021b). 

Berdasarkan beberapa definisi tersebut 

menunjukan bahwa literasi merupakan 

kemampuan merumuskan, menggunakan dan 

menafsirkan persoalan matematis yang erat 

hubungannya dengan kehidupan sehari-hari. 

Sehingga kemampuan siswa dalam berliterasi 

matematis sangat dibutuhkan (Umbara & 

Suryadi, 2019; Wardono et al., 2016). 

Kemampuan literasi matematis merupakan 

kemampuan mendasar yang perlu di kembangkan 

siswa untuk sukses dan berhasil dalam proses 

belajar. Berdasarkan hasil PISA 2018 

menunjukan bahwa kemampuan siswa di 

Indonesia khusunya dalam setiap level tes PISA 

termasuk dalam kategori rendah. Soal dengan 

kategori level 1, terdapat 58% siswa yang dapat 

menyelesaikannya, soal dengan kategori level 2 

terdapat 24% siswa yang dapat 

menyelesaikannya, soal dengan kategori level 3 

terdapat 8% siswa yang dapat menyelesaikannya, 

soal dengan kategori level 4 terdapat 2% siswa 

yang dapat menyelesaikannya, dan untuk soal 

dengan kategori level 5 dan 5 tidak ada siswa 

yang dapat menyelesaiakan atau 0% siswa. 

Secara rata-rata kemampuan literasi matematis 

siswa Indonesia masih berada di level 2, sehingga 

perlu peningkatan. Aspek kemampuan literasi 

matematis siswa di pengaruhi oleh berbagai 

factor, meliputi proses pembelajaran di sekolah, 

sistem assessment di sekolah, dan juga aspek 

kognitif siswa. Berdasarkan uraian tersebut maka 

dalam penelitian ini akan melakukan analisis 

kemampuan literasi matematika siswa, khususya 

pada siswa yang menjadi peserta olimpiade 

nasional. Analiasis dilakukan dengan melihat 

proses berfikir siswa berdasarkan pada tahapan 

penyelesaian pada soal-soal berbasis PISA. 

METODE 

Metode penelitian dalam penelitian ini adalah 

penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah 

penelitian yang mengalisis beberapa factor 

penyebab masalah secara mendalam. Tujuan dari 

penelitian ini adalah adalah (1) menganalisis 

proses literasi matematis siswa dalam 

berdasarkan indikator PISA pada siswa peserta 

Olimpiade Nasioanal. Sumber data dalam 

penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP 

dengan menggunakan 12 siswa sebagai subjek 

penelitian. Pengambilan data dilakukan dengan 

tes literasi PISA, dan wawancara. Tes literasi 

PISA menggunakan standar tes PISA yang telah 

di sesuaikan 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kemampuan literasi matematis dibagi 

menjadi 3 aspek utama dalam proses literasi 

matematis yaitu formulate, employ, dan evaluate 

and interpret. Hasil penelitian dibagai atas 3 

kategori yang dikelompokan berdasarkan 

kemampuan dalam menyelesaikan tingkatan soal 

berdasarkan kategori PISA yang terdiri dari level 

1c sampai dengan level 6.  

Interpret 

Hasil penelitian dihimpun berdasarkan hasil 

tes literasi matematis yang terdiri dari 10 butir 

soal literasi yang terdiri dari tingkat kesulitan 

berdasarkan skema PISA yaitu dari level 

kesulitan 1c sampai dengan level 6. Hasil 

pekerjaan siswa dibagi berdasarkan tingkatan 

kemampuan siswa dalam menyelesaiakan soal-

soal PISA yang telah diberikan. Peneliti 

mengambil sampel dari siswa dengan 

kemampuan penyelesaian sangat baik, baik, 

rendah. Berikut salah satu bentuk soal dengan 

proses interpret. 
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Gambar 1. Soal Nomor 7 

 

Soal selanjutnya berdasarkan proses interpret 

adalah soal nomor 7. Subjek S1 diakur proses 

mengerjakan soal tersebut berdasarkan indikator 

kompetensi dalam standar PISA. Berikut adalah 

proses pengerjaan subjek S1 dalam soal nomor 7. 

 

 
Gambar 3. Pengerjaan Subjek S1 dalam proses Interpret di soal no 7. 

 

Berdasarkan hasil pekerjaaan siswa 

menunjukan subjek S1 mampu dalam 

menyelesaikan persoalan dalam soal no 7 dengan 

mampu menjawab dengan tepat. Subjek S1 

memahami konsep pecahan dan pembulatan 

pecahan sehingga tidak memiliki kesulitan dalam 

memilih satuan yang paling kecil dalam tabel 

yang di berikan di dalam soal. Berdasarkan 

indikator kemampuan literasi matematis indikator 

Representation terlihat dalam subjek S1 mampu 

dalam memaknai tabel yang diberikan di soal dan 

dapat memperoleh informasi yang tepat guna 

menyelesaikan permasalahan. Indikator Using 

Symbolic terpernuhi melalui kemampuan subjek 

S1 dalam mengurutkan besaran kapasitas mesin 

mobil dari yang terbesar ke terkecil. Indikator 

Reasoning dan Communicating terlihat dari 

proses subjek S1 beragumen bahwa mobil merk 

mobilio memiliki kapasitas mesin paling kecil 

dibanding merk mobil lainnya. Secara lebih 

mendetail peneliti melakukan wawancara kepada 

subjek S1 sebagai berikut. 

P1: “Bagaimana kamu menaknai tabel 

tersebut pada soal nomor 7?” 

S1: “Karena yang ditanyakan adalah 

kapasitas mobil maka saya amati bagian 

kapasitas mobil pak” 

P1: “Bagaimana kamu dapat mengartikan, 

bahwa mobilio memiliki kapasitas paling kecil?” 

S1: “Saya urutkan dahulu kemudian pilih 

yang paling kecil pak” 

Subjek S1 mampu membaca dan memaknai 

tabel dengan baik sehingga dapat diartikan 

kemampuan Representation yang baik. 

Kemudian indikator Using Symbolic dapat 

terkonfirmasi dengan baik terlihat dari proses 

siswa mengerjakan dan wawancara dengan 

mampu untuk mengurutkan dari yang paling 

besar ke bagian paling kecil dari kapasitas mobil. 

Indikator Reasoning dan Communication 

dilakukan dengan baik dengan mampu 

berargumen dan mampu dalam menjelaskan 

argument yang subjek S1 yakini dalam 

menyelesaikan persoalan soal nomor 7. 

Secara umum subjek S1 pada proses Interpret 

memiliki kapasitas yang baik dalam aspek 

Reprentation, Reasoning, Communication dan 

Using Symbolic sehingga membantu subjek S1 

menyelesaikan permasalahan dengan baik. 

Employ  

Employ atau secara lebih detail Employing 

mathematical concepts, facts, procedures and 

reasoning merupakan proses subjek menerapkan 

prinsip, konsep matematika dalam menyelesaikan 

permasalahan berkaitan dengan masalah 

kontekstual. Subjek S1 dalam menyelesaikan 

persoalan literasi matematis pada proses employ 

terlihat di soal nomor 2, 4, 5, 8, dan 10 dengan 

tingkatan kesulitan yang berbeda-beda. 

Representation 
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Kemudian untuk tingkatan soal yang lebih 

tinggi peneliti menganalisis proses pengerjaan 

dan pola kinerja subjek S1 dalam menyelesaikan 

soal nomor 8 sebagai berikut. 

 

 
Gambar 2. Soal nomor 8 

 

Soal nomor 8 merupakan salah satu soal dalam 

proses employ berdasarkan PISA. Sebagai 

berikut proses penyelesaian soal yang dikerjakan 

oleh subjek S1 yang ditampilkan pada gambar 5. 

 

 
Gambar 3. Proses Pengerjaan Subjek S1 

Pada Soal Nomor 8 

 

Subjek S1 pada indicator Representation 

ditunjukan pada kemampuan subjek S1 dalam 

menganalisis permasalahan berkaitan dengan 

diagram yang ditampilkan dengan mampu 

memaknai grafik batang yang berisi informasi. 

Indikator Mathematization terlihat saat subjek S1 

mampu dalam menerjemahkan tabel kedalam 

bentuk matematika yang disesuaikan 

permasalahan yang ditanyakan. Strategi yang 

digunakan oleh Subjek S1 dengan mendata 

dengan persentase dari masing-masing data pada 

tabel, hal tersebut menunjukan bahwa subjek S1 

mampu memenuhi kriteria dari indicator devising 

strategies. Indikator Communicating terlihat dari 

proses subjek mampu dalam mengungkapkan 

pendapatnya dalam menyelesaian permasalahan 

pada soal nomor 8, melalui proses analisis yang 

dilakukan subjek S1 dan kemudian dapat 

memberikan kesimpulan yang tepat.  

Secara lebih mendalam subjek S1 dilakukan 

wawacara berkaitan dengan proses penyelesaian. 

P1: “Apa yang kamu pahami tentang soal 

nomor 8?” 

S1: “Soal nomor 8 merupakan soal yang agak 

susah untuk dipahami, perlu ketelitian” 

P1: “Bagaimana cara menyelesaikan soal 

tersebut?” 

S1: “Pertama-tama saya bingung untuk 

mengerakan, kemudian saya baca ulang dan saya 

menemukan cara yang tepat” 

P1: “Bagaimana cara tersebut?” 

S1: “Karena dalam grafik tersebut 

keterangan jumlah dari tiap tiangnya tidak jelas 

maka saya perkirakan saja dalam bentuk 

persentase jadi biar mudah saya untuk 

memperkirakan” 

P1: “Berarti dalam menentukan jumlahnya 

ya, kenapa kamu menggunakan persentase dalam 

memperkirakan?” 

S1: “Karena saya masih ingin tentang 

pelajaran persentase yang dipelajari sebelumnya 

jadi saya pakai cara tersebut” 

P1: “Terus, untuk mengerjakan 

pertanyaannya kamu menggunakan cara apa?” 

S1: “Untuk yang pertama saya bagi 4 seleruh 

jumlahnya, kemudian klo b tinggal saya jumlah, 

dan yang saya bagi 2 semua jumlahnya?” 

Hasil wawancara menunjukan Subjek S1 

memiliki pemahaman yang baik dan mempuanyai 

kemampuan bernalar untuk penyelesaian masalah 

sesuai dengan indicator Reasoning yang 

diwujudkan dalam kemampuan untuk beragumen 

dan proses subjek dalam memahami 
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permasalahan.  

Proses Employ menunjukan bahwa subjek S1 

mempunyai kapasitas yang baik dengan mampu 

memenuhi indicator Mathematisation, Devising 

Strategies, Reasoning, Repesentation, dan 

Communication, walaupun memiliki beberapa 

kekurangan dalam indicator Using Symbols. 

 

Formulate 

Proses formulate merupakan salah satu proses 

dalam kemampuan literasi matematis 

berdasarkan standar PISA. Dalam tes PISA yang 

dikembangkan oleh peneliti terdiri dati 30% soal 

yang termasuk dalam proses Formulate. Proses 

formulate oleh subjek S1 ditunjukan dalam proses 

pengerjaan sebagai berikut.  

 

 
Gambar 4. Proses pengerjaan subjek S1 dalam proses formulate 

 

Kemampuan literasi subjek S1 pada proses 

formulate ditunjukan dalam subjek mengerjakan 

persoalan soal nomor 9. Hasil pekerjaan Subjek 

S1 menunjukan kemampuan subjek dalam 

mathematization atau mengubah persoalan 

menjadi bentuk matematis dengan menguraikan 

soal menjadi lebih mudah dipahami dan 

diselesaikan secara matematis. Indikator devising 

strategies ditunjukan dengan subjek S1 mampu 

merancang penyelesaian dengan menghitung 

total jarak kemudian membagi total jarak tersebut 

dengan kecepatan sehingga waktu yang 

dibutuhkan dapat diketahui. Indicator Using 

Symbol ditunjukan dalam proses subjek 

melakukan operasi perhitungan dari membagi 

jarak dengan kecepatan dan mampu 

menyimpulkan bahwa hasil yang diperoleh 

merupakan satuan waktu yaitu jam. Berdasarkan 

proses tersebut menunjukan pemahaman subjek 

terhadap hubungan antara jarak, kecepatan, dan 

waktu. Indikator reasoning ditunjukan dalam 

proses subjek mampu bernalar dalam 

menentukan waktu paling terlambat harus 

berangkat untuk mendaki gunung.  

Peneliti melakukan wawancara lebih 

mendalam kepada subjek penelitian guna 

memperoleh deskripsi lebih lengkap tentang 

proses berfikir subjek S1. 

P1: “Bagaimana kamu menyelesaikan soal 

nomor 8 tersebut?” 

S1: “Saya selesaikan dengan menghitung 

jarak berangkat kemudian saya bagi dengan 

kecepatan berangkat dan jarak untuk turun 

dengan kecepatan turun” 

P1: “Kenapa kamu mengerjakannya seperti 

itu?” 

S1: “Karena yang dicari adalah waktu dia 

harus berangkat” 

Hasil wawancara menjukan bagaimana subjek 

S1 mampu dalam memahami konteks 

permasalahan di soal nomor 8. Kemuadian 

Subjek S1 mampu mengkomunikasikan pendapat 

mereka tentang bagaimana yang harus mereka 

lakukan untuk menyelesaiakan, hal tersebut dapat 

memenuhi indicator Communicating yaitu 

mengkomunikasikan pekerjaan mereka. 

Secara umum subjek S1 di dalam proses 

formulate dapat memenuhi indicator 

mathematization, devising strategies, Using 

Symbol, reasoning, dan Communicating dengan 

baik. 

Kemampuan literasi matematis didefinisikan 

dengan tiga proses utama yaitu formulate, employ 

dan interpret (Stacey & Turner, 2015). Proses 

dalam literasi terbentuk dengan tujuh 

kemampuan dari standar PISA meliputi 

Communicating, Mathematising, Representation, 

Reasoning and argument, Devising strategies for 

solving problems, Using symbolic, formal and 

technical language and operations, Using 

mathematical tools (PISA 2018 

Mathematics Framework, 2019). Kemampuan 

literasi matematika merupakan kemampuan yang 

penting dan perlu di kembangkan, selain hal 

tersebut dalam kemampuan literasi 

mengakomodasi kemampuan yang dibutuhkan di 

abad 21 (Pisa 2021 Mathematics Framework ( 

Draft ), 2021; Sturgeon, 2018).  
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Hasil penelitian merujuk pada proses utama 

yaitu interpret, employ, dan formulate yang 

disesuaikan tingkatan kesulitan dari tingkatan 

PISA. Subjek penelitian dibagi berdasarkan 

kemampuan literasi yang diperoleh berdasarkan 

tes yang telah dilakukan. Subjek dengan 

kemampuan literasi yang sangat baik memiliki 

kemampuan dalam proses interpret diawali 

dengan kemampuan dalam indikator 

Representation dengan mampu menerjemahkan 

maksud dari soal menjadi informasi dalam 

menyelesaikan masalah. Kemampuan seseorang 

dalam indikator representation memiliki peran 

dalam meningkatkan literasi, hal tersebut sesuai 

dengan penelitian (Baiduri et al., 2020; Hanifah 

et al., 2020; Zakiya et al., 2017) menyatakan 

bahwa dengan mampu melakukan representation 

seseorang akan lebih mudah dalam 

mengungkapkan ide dalam menyelesaikan 

permasalahan. Representation yang baik timbul 

karena proses membaca baik tulisan, tabel dan 

grafik yang membantu dalam pemahaman (De 

Hevia et al., 2014; Ding & Homer, 2020). Selain 

mampu dalam merepresentasikan persoalan 

subjek juga memiliki kemampuan Reasoning dan 

Communicating yang baik di setiap proses dari 

literasi matematis. Reasoning yang baik 

menunjukan proses bahwa seseorang memiliki 

pemahaman yang baik terhadap permasalahan 

matematis dari sederhana sampai level lebih 

kompleks (Hasanah et al., 2019; Jeannotte & 

Kieran, 2017; Saleh et al., 2018; Sukirwan et al., 

2018). Pemahaman yang baik dari indikator 

Reasoning mengarahkan subjek untuk mudah 

dalam membuat langkah penyelesaian devising 

strategies, penelitian (Albarracín & Gorgorió, 

2014) menyatakan bahwa devising strategies 

yang baik didukung dengan pemahaman yang 

dibangun sebelumnya. Subjek dengan 

kemampuan literasi yang baik mampu dalam 

memenuhi indikator-indikator di kemampuan 

literasi matematis 

SIMPULAN 

Kesimpulan dari penelitian diatas adalah 

kemampuan literasi matematika terwujud 

berdasarkan dengan ketercapaian indikator-

indikator dalam proses literasi matematis yang 

meliputi Communicating, Mathematising, 

Representation, Reasoning and argument, 

devising strategies for solving problems, Using 

symbolic, formal and technical language and 

operations, Using mathematical tools. Semakin 

baik subjek dalam memenuhi indikator tersebut 

semakin baik pula kemampuan literasi seseorang. 

Indikator Communicating, Mathematising, 

Representation menjadi indikator awal dari 

subjek untuk memahami permasalahan yang 

harus mereka selesaikan,  
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